
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jamur Trichoderma sp. yang diamati secara makroskopis dan 

mikroskopis. 

        

                             (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Lampiran 2. Jamur Colletotrichum sp. yang diamati secara makroskopis dan 

mikroskopis. 

       

                            (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Lampiran 3. Pembuatan metabolit sekunder berbahan aktif Trichoderma sp.. 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 



 

 

Lampiran 4. Bibit tanaman pada 30 hari penanaman. 



 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Lampiran 5. Gejala Penyakit Antraknosa Pada Tanaman Cabai Rawit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Intensitas serangan penyakit antraknosa a) kontrol; b) konsentrasi 1%; 

c) konsentrasi 2%; d) konsentrasi 3%; e) konsentrasi 4%; dan f) 

konsentrasi 5%. 
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Lampiran 6. Tanaman cabai rawit dengan pemberian perlakuan 0% (kontrol/tanpa 

konsentrasi) (P0). 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Tanaman cabai rawit yang diberikan perlakuan metabolit sekunder 

berbahan aktif Trichoderma sp. dengan konsentrasi 0% (tanpa 

konsentrasi) (P0) melalui foto yang telah disajikan diatas 

menunjukkan bahwa intensitas serangan penyakit atraknosa sebesar 

100,00% ± 13,69 dengan kategori yang berat. 
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Lampiran 7. Tanaman cabai rawit dengan pemberian perlakuan konsentrasi 1% 

(P1). 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Tanaman cabai rawit yang diberikan perlakuan metabolit sekunder 

berbahan aktif Trichoderma sp. dengan konsentrasi 1% (P1) melalui 

foto yang telah disajikan diatas menunjukkan bahwa intensitas 

serangan penyakit atraknosa sebesar 78,40% ± 12,56 dengan kategori 

yang berat. 
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Lampiran 8. Tanaman cabai rawit dengan pemberian perlakuan konsentrasi 2% 

(P2). 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Tanaman cabai rawit yang diberikan perlakuan metabolit sekunder 

berbahan aktif Trichoderma sp. dengan konsentrasi 2% (P2) melalui 

foto yang telah disajikan diatas menunjukkan bahwa intensitas 

serangan penyakit atraknosa sebesar 58,40% ± 16,87 dengan kategori 

yang berat. 

 

P2 



 

 

Lampiran 9. Tanaman cabai rawit dengan pemberian perlakuan konsentrasi 3% 

(P3). 

                               (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Tanaman cabai rawit yang diberikan perlakuan metabolit sekunder 

berbahan aktif Trichoderma sp. dengan konsentrasi 3% (P3) melalui 

foto yang telah disajikan diatas menunjukkan bahwa intensitas 

serangan penyakit atraknosa sebesar 55,00% ± 16,41 dengan kategori 

yang berat. 
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Lampiran 10. Tanaman cabai rawit dengan pemberian perlakuan konsentrasi 4% 

(P4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

                              (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Tanaman cabai rawit yang diberikan perlakuan metabolit sekunder 

berbahan aktif Trichoderma sp. dengan konsentrasi 4% (P4) melalui 

foto yang telah disajikan diatas menunjukkan bahwa intensitas 

serangan penyakit atraknosa sebesar 27,20% ± 5,67 dengan kategori 

yang sedang. 
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Lampiran 11. Tanaman cabai rawit dengan pemberian perlakuan konsentrasi 5% 

(P5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Tanaman cabai rawit yang diberikan perlakuan metabolit sekunder 

berbahan aktif Trichoderma sp. dengan konsentrasi 5% (P5) melalui 

foto yang telah disajikan diatas menunjukkan bahwa intensitas 

serangan penyakit atraknosa sebesar 13,20% ± 18,07 dengan kategori 

yang ringan. 
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Lampiran 12. Proses penginokulasian jamur Colletotrichum sp. pada buah cabai 

rawit (Capsicum frutescens L). 

 

 

 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Keterangan : Penginfeksian Colletotrichum sp. cair dilakukan secara bersamaan 

saat tanaman cabai rawit yang diberi perlakuan variasi konsentrasi 

berumur 30 hari HST. Penyemprotan dilakukan sekali sebanyak 2mL 

pada bagian buah masing-masing tanaman. 

Lampiran 13. Hasil Analisis Deskriptif Intensitas Serangan Penyakit (IS) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Normalitas Intensitas Serangan Penyakit Antraknosa Pada 

Buah Cabai Rawit Varietas Bara. 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Homogenitas Intensitas Serangan Penyakit Antraknosa 

Pada Buah Cabai Rawit Varietas Bara. 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Hipotesis Intensitas Serangan Penyakit Antraknosa Pada 

Buah Cabai Rawit Varietas Bara. 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 17. Hasil Uji BNT Intensitas Serangan Penyakit Antraknosa Pada Buah 

Cabai Rawit. 

 

 

 

 

 


